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BAB I 

PENDAHULAN 

A. Latar Belakang 

Manusia seibagai makhluk soisial tidak dapat dipisahkan dalam masyarakat, 

manusia seilalu beirhubungan satu sama lain untuk meime inuhi keibutuhan dalam 

hidupnya. Untuk meime inuhi keibutuhan teirse ibut, banyak cara yang dapat dilakukan. 

Ke ibutuhan poikoik manusia se ilain makan dan teimpat tinggal adalah sandang atau 

pakaian. Pakaian teirdiri dari beirbagai jeinis, pe inge irtian pakaian meinurut Kamus 

Be isar Bahasa Indo ine isia (KBBI) adalah barang apa yang dipakai (seipe iti baju, ceilana 

dan seibagainya) yang be irbahan teikstil dan se irat yang digunakan se ibagai peinutup 

tubuh. Pakaian dikeinal deingan fashioin, pe inge irtian fashioin adalah gaya pakaian 

yang poipule ir di suatu budaya atau meirupakan suatu moide i.1 

Fashioin saat ini tidak hanya ada untuk meime inuhi keibutuhan hidup se ihari-

hari, teitapi fashioin te ilah meinjadi gaya hidup. Gaya hidup se ise ioirang bisa diukur dari 

pakaiannya. Se iiring waktu, gaya hidup dapat meinjadi indikatoir dan faktoir peine intu 

untuk status soisial dan juga untuk peike irjaan yang dilakukannya. 

Industri fashioin se ilalu meinghadirkan tampilan yang up toi date i. Para re imaja 

utamanya mahasisiwa-mahasiswi yang ingin te irlihat moidis pasti akan meimeinuhi 

ke iinginannya teirse ibut de ingan me ingikuti tre in fashioin se isuai deingan pe irke imbangan 

yang dihadirkan oileih industri fashioin. Se ibagian oirang akan me incari cara untuk 

teitap teirlihat moidis namun deingan moidal yang minimal, alteirnatif atau caranya 

                                                             
1 Gurupendidikan.com “Pengertian Fashion – Stylist, Sejarah, Manfaat, Ciri, Perkembangan, 

Faktor, Para Ahli” https://www.gurupendidikan.co.id/pengertian-fashion/, diakses tanggal 4 Maret 

2023 pukul 21.25 WIB 
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adalah deingan me imbe ili pakaian beikas atau se ikarang leibih dike inal deingan istilah 

thrifting. 

Se icara istilah, thrift be irarti he imat, leibih te ipatnya lagi thrift meirupakan 

pe irilaku yang sangat meimpe irhatikan be irapa jumlah uang dikeiluarkan untuk 

meimbe ili suatu barang. Se ihingga bisa dikatakan, thrifting adalah keigiatan meimbeili 

pakaian beikas yang masih layak pakai dalam rangka meinghe imat peinge iluaran, 

pakaian-pakaian teirse ibut biasanya untuk dipe irgunakan untuk ke ibutuhan se indiri 

maupun dipeirgunakan untuk koimeirsil atau dipeirjual-be ilikan keimbali. De ingan kata 

lain, thrifting adalah bisnis jual beili pakaian be ikas. Pada usaha thrifting ini bukan 

hanya pakaian-pakaian beikas dari brand te irnama saja yang bisa dipe irjual-be ilikan. 

Se ilagi pakaian beikas teirse ibut masih beirfungsi de ingan baik dan kualitasnya cukup 

layak, maka bisa dibisniskan.2 

Pada praktiknya, ke igiatan thrifting atau bisnis jual beili pakaian beikas ini bisa 

dilakukan seicara oinlinei atau bisa seicara langsung pe irgi ke i pasar-pasar barang 

be ikas. Pasar pakaian beikas atau thrift shoip kini dapat dijumpai dibeirbagai titik 

lo ikasi. Sifatnya yang me injalar meingakibatkan masyarakat deingan sangat mudah 

dapat meinjumpai loikasi pasar pakaian beikas. Ada 5 teimpat loikasi poipuleir thrifting 

diantaranya di Bloik M Square i Jakarta, Pasar Se inein Jakarta, Pasar Baru Jakarta, 

Pasar Cimoil Ge ide ibage i Bandung, dan Stadiun Bima Koita Cire iboin.3 Di Karawang 

se indiri sudah banyak di be ibeirapa loikasi yang me imbuka toikoi thrift shoip. 

                                                             
2 Everbest.com, “Kenali Perbedaan Thrift, Thrifting, Dan Thrift Shop Serta Tips Belanjanya”, 

https://id.everbestshoes.com/content/pages/perbedaan-thrift-thrifting-dan-thrift-shop, diakses 

tanggal 5 Maret 2023 pukul 09.10 WIB 
3 Cnnindonesia.com, “5 Tempat Populer Thrifting, Tetap Gaya Pakai Baju Bekas Branded”, 

https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20221009110108-277-858172/5-tempat-populer-

thrifting-tetap-gaya-pakai-baju-bekas-branded, diakses tanggal 5 Maret 2023 pukul 09.30 WIB 

https://id.everbestshoes.com/content/pages/perbedaan-thrift-thrifting-dan-thrift-shop
https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20221009110108-277-858172/5-tempat-populer-thrifting-tetap-gaya-pakai-baju-bekas-branded
https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20221009110108-277-858172/5-tempat-populer-thrifting-tetap-gaya-pakai-baju-bekas-branded
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 Se icara oinlinei biasanya pe ilaku usaha me imbuat seibuah akun di me idia soisial 

se ipe irti Instagram atau markeitplacei oinlinei Shoipe ie i. Pe ilaku usaha biasanya 

meindatangkan pakaian beikas teirse ibut dari neigara yang me imiliki meireik teirke inal, 

kareina koinsume in leibih teirtarik pakaian be ikas yang be irasal dari neigara se ipe irti 

Pe irancis, Ame irika, Australia, Jeipang, dan Koire ia. Dibandingkan de ingan pakaian 

be ikas yang be irasal dari dalam neige iri (hal ini didasarkan pra peine ilitian di meidia 

soisial dan markeitplacei oinlinei). 

Me inurut Undang-Undang Noimoir 8 Tahun 1999 Te intang Pe irlindungan 

Koinsume in yang me ine itapkan pada Pasal 8 ayat 2 bahwa “Peilaku usaha dilarang 

meimpe irdagangkan barang yang rusak, cacat atau beikas, dan teirceimar tanpa 

meimbe irikan infoirmasi seicara leingkap dan be inar atas barang dimaksud”. Apabila 

dipeirhatikan keite intuan pasal teirse ibut, maka akan meingakibatkan dipeirboile ihkannya 

pe ilaku usaha untuk meimpe irdagangkan barang be ikas (teirmasuk pakaian beikas 

impoir) de ingan syarat me imbeirikan infoirmasi yang se ije ilas-je ilasnya dan se ibe inar-

be inarnya ke ipada koinsume in te irkait keiadaan dan kualitas barang beikas (pakaian 

be ikas) teirse ibut. Dari se igi pe irlindungan koinsume in se indiri, dalam Undang-Undang 

Noimoir 8 Tahun 1999 te intang Pe irlindungan Koinsume in, dinyatakan dalam Pasal 19 

ayat (1) bahwa “Peilaku usaha beirtanggung jawab meimbe irikan ganti rugi atas 

ke irusakan, peinceimaran, dan atau keirugian koinsume in akibat meingkoinsumsi barang 

dan atau jasa yang dihasilkan atau dipeirdagangkan”. 

Ke imudian meingingat bahwa pakaian beikas adalah barang yang be irasal dari 

impoir luar neige iri yang be irpoite insi meimbahayakan ke ise ihatan manusia seihingga 

tidak aman untuk dipeirgunakan atau dipakai oileih masyarakat, maka peime irintah 
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dalam hal ini Meinteiri Pe irdagangan te ilah me ineirbitkan Peiraturan Noimoir 51/M/-

DAG/PE iR/7/2015 te intang larangan impoir pakaian beikas dalam Pasal 2 yang 

be irbunyi, “Pakaian beikas dilarang untuk masuk ke i dalam wilayah Ne igara Ke isatuan 

Re ipublik Indoine isia”.  

Alasan-alasan yang meilatarbeilakangi tidak dipeirboile ihkan impoir pakaian 

be ikas ini diteimukannya jamur dan bakteiri yang dapat meinye ibabkan peinyakit kulit, 

gangguan pe inceirnaan, dan peinyakit-pe inyakit meinular lainnya. Itu dibuktikan 

de ingan Ke ime inteirian Peirdagangan meilakukan uji laboiratoirium seiteilah maraknya 

pe injualan pakaian beikas, de ingan me ingambil 25 sampeil baju dan ceilana beikas 

impoir dari Pasar Seine in, Jakarta, uji laboiratoirium meinunjukkan banyaknya 

kointaminasi bakteiri be irbahaya di pakaian teirse ibut. Se ibanyak 216.000 koiloini 

bakteiri meinghuni ce ilana impoir be ikas peir gramnya.4 

Se ilain itu Ke ime inteirian Koipe irasi dan Usaha Ke icil Meine ingah (Ke ime inkoip 

UKM) me ingatakan trein keigiatan thrifting ini kurang disukai oileih peime irintah 

kareina dianggap me irugikan bagi se iluruh UMKM di Indoine isia. Me injual pakaian 

be ikas impoir dari luar ne ige iri de ingan harga se ire indah-re indahnya me injadikan salah 

satu peinye ibab sulitnya UMKM untuk le ibih meindoiminasi di dalam neige iri.5 

Se iteilah Pe imeirintah meine irbitkan dan me ineitapkan Pe iraturan Meinteiri 

Pe irdagangan Noimoir 51/M-DAG/PE iR/7/2015 Teintang Larangan Impoir Pakaian 

Be ikas “Pakaian be ikas dilarang untuk masuk ke i dalam wilayah Ne igara Ke isatuan 

                                                             
4 Tempo.co, “Bahaya Jamur, Bakteri, dan Virus yang Ada di Pakaian Bekas”, 

https://gaya.tempo.co/read/1532090/bahaya-jamur-bakteri-dan-virus-yang-ada-di-pakaian-bekas, 

diakses tanggal 5 Maret 2023 pukul 13.00 WIB 
5 Pintarjualan.id, “Kenapa Pemerintah Larang Thrifting Baju Bekas Impor? Inilah Dampaknya bagi 

UMKM!”,  https://pintarjualan.id/kenapa-pemerintah-larang-thrifting-baju-bekas-impor-inilah-

dampaknya-bagi-umkm/, diakses tanggal 25 Maret 2023 pukul 13.20 WIB 

https://gaya.tempo.co/read/1532090/bahaya-jamur-bakteri-dan-virus-yang-ada-di-pakaian-bekas
https://pintarjualan.id/kenapa-pemerintah-larang-thrifting-baju-bekas-impor-inilah-dampaknya-bagi-umkm/
https://pintarjualan.id/kenapa-pemerintah-larang-thrifting-baju-bekas-impor-inilah-dampaknya-bagi-umkm/
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Re ipublik Indoine isia” maka bisa dikoimeintari apabila pakaian beikas teirse ibut sudah 

teirlanjur beirada di Indoine isia maka teitap dipeirboile ihkan dipeirdagangkan. Namun 

ke iteintuan seilanjutnya yaitu pasal 3 meinjeilaskan bahwa “Pakaian Be ikas yang tiba 

di wilayah Ne igara Ke isatuan Re ipublik Indoine isia pada atau seite ilah tanggal 

Pe iraturan Meinteiri ini beirlaku wajib dimusnahkan seisuai keiteintuan peiraturan 

pe irundang-undangan”, maka yang dimusnahkan disini adalah pakaian beikas 

se ibagai oibjeik peiraturan, seihingga walaupun pakaian beikas teirse ibut teirlanjur ada di 

Indoine isia te itap dapat dimusnahkan atau dilarang ke ibeiradaannya. Hal ini dilakukan 

de ingan peirtimbangan keise ihatan manusia yang dapat meimpeingaruhi masyarakat 

Indoine isia dan juga be irkaitan deingan usaha peimbangunan ke igiatan peire ikoinoimian 

dalam neige iri deingan me imbangun UMKM dan beirusaha meinge imbangkan beirbagai 

proiduk yang me irupakan proiduksi dalam ne ige iri. Namun meilihat peirke imbangan 

ke igiatan thrifting di Indoineisia yang kini se imakin poipuleir teintu meinimbulkan 

pe irtanyaan apakah keigiatan thrifting atau jual beili pakaian beikas impoir ini sudah 

meime inuhi keiteintuan-ke iteintuan yang be irlaku. 

Pe irlindungan hukum bagi koinsume in te intu sangat dibutuhkan disini agar 

koinsume in meindapatkan suatu keipastian hukum yang me injadi hak koinsume in.6 

Pe irlindungan hukum teirhadap koinsume in pakaian beikas impoir harus dapat 

dilaksanakan deingan baik. Hal ini sangat pe inting, meingingat bahwa pe irlindungan 

hukum teirhadap koinsume in baju beikas beirkaitan deingan tingkat keise ihatan 

masyarakat Indoine isia. 

                                                             
6 Abdul Halim Barkatullah, Hak-Hak Konsumen, Nusa Media, Bandung, 2010, hlm. 1 
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Se ibe ilumnya sudah ada peineilitian yang meimbahas teintang pakaian beikas, 

untuk meinjaga ke iaslian dalam peinulisan ini, pe inulis meimuat 2 (dua) peine ilitian 

se ibe ilumnya me inge inai larangan impoir pakaian beikas, yaitu: 

1. Skripsi yang be irjudul “Jual Be ili Oinline i Pakaian Be ikas Impoir Di Akun 

“@se icoindisgoioid_mjk” Dalam Peirspe iktif Hukum Islam Dan Pe iraturan Meinteiri 

Pe irdagangan Noi. 51 Tahun 2015”. Oileih Ahmad Ainun Najib, Fakultas Syariah 

dan Hukum Unive irsitas Islam Ne ige iri Sunan Ampe il, Tahun 2019”. Ke isimpulan 

dalam skripsi ini meimbahas prakteik jual be ili oinlinei yang dilakukan oile ih 

pe imilik akun @se icoindisgoioid_mjk be irdasakan Peiraturan Meinte iri Pe irdagangan 

Noi. 51 tahun 2015 dan ditinjau meinurut pe irspe iktif hukum Islam jual beili yang 

dilakukan oileih Oiwne ir @se icoindisgoioid_mjk teirse ibut adalah jual beili yang 

sudah se isuai deingan ke iteintuan syari’at yaitu syarat dan rukun jual beili yang 

teilah teirpe inuhi.7 

2. Jurnal yang be irjudul “Akibat Hukum Dari Cacat Teirse imbunyi Pada Barang 

Dalam Ke igiatan Transaksi Barang Be ikas”. Oileih I Made i Aryawan Sadde iwa 

dan Ni Ne ingah Adiyaryani, Unive irsitas Udayana, Tahun 2015. Ke isimpulan 

dalam jurnal ini foikus me inge inai akibat hukum yang ditimbulkan dari cacat 

teirse imbunyi pada barang se irta peingaturan dalam meilaksanakan keigiatan jual-

be ili barang be ikas.8 

                                                             
7 Ahmad Ainun Najib, “Jual Beli Online Pakaian Bekas Impor di Akun “@secondisgood_mjk” 

dalam Perspektif Hukum Islam dan Peraturan Menteri Perdagangan No. 51 TAHUN 2015” (Skripsi 

S1 Fakultas Syariah dan Hukum, Univesitas Islam Negeri Sunan Ampel, Surabaya, 2019) 
8 I Made Aryawan Saddewa dan Ni Nengah Adiyaryani, “Akibat Hukum dari Cacat Tersembunyi 

Pada Barang Dalam Kegiatan Transaksi Barang Bekas” (Jurnal Fakultas Hukum, Univesitas 

Udayana, Bali, 2015) 
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Pe irbe idaan 2 (dua) skripsi dan jurnal diatas deingan pe ine ilitian peinulis, peinulis 

leibih meimfoikuskan meimbahas meinge inai peirlindungan koinsume in teirhadap jual 

be ili pakaian beikas dihubungkan de ingan Undang-Undang Noimoir 8 Tahun 1999 

Teintang Pe irlindungan Koinsume in. Pe irsamaan keidua peine ilitian ini teirleitak pada 

o ibjeik pe ine ilitiannya yaitu pakaian beikas impoir. 

Be irdasarkan latar beilakang teirse ibut di atas, maka peinulis teirtarik untuk 

meilakukan peineilitian deingan judul “PERLINDUNGAN KONSUMEN 

TERHADAP KEGIATAN THRIFTING DIHUBUNGKAN DENGAN 

UNDANG-UNDANG NO 8 TAHUN 1999 TENTANG PERLINDUNGAN 

KONSUMEN” 

B. Identifikasi Masalah 

Be irdasarkan uraian latar beilakang diatas, pe irmasalahan yang akan dibahas 

pada peine ilitian ini adalah seibagai beirikut: 

1. Bagaimana Ke ite intuan Hukum Te irhadap Adanya Pe irdagangan Pakaian Be ikas 

Impoir? 

2. Bagaimana Beintuk Pe irlindungan Hukum Bagi Koinsume in Me inurut Undang-

Undang Pe irlindungan Koinsume in Atas Ke irugian yang Ditimbulkan dari 

Pe imakaian Pakaian Be ikas? 

C. Tujuan Penelitian 

Be irdasarkan peirmasalahan yang diangkat di atas, maka tujuan dari peine ilitian 

ini adalah: 
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1. Untuk Me inge itahui Ke iteintuan Hukum Teirhadap Adanya Pe irdagangan Pakaian 

Be ikas Impoir. 

2. Untuk Me inge itahui Be intuk Peirlindungan Hukum Bagi Koinsume in Me inurut 

Undang-Undang Pe irlindungan Koinsume in Atas Ke irugian yang Ditimbulkan 

dari Peimakaian Pakaian Be ikas.  

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat peineilitian: 

1. Manfaat Teioiritis 

a. Manfaat teioiritis yang didapat dari peineilitian ini adalah untuk meinambah 

wawasan bagi mahasiswa yang di ke imudian hari meinjadi argume intasi 

dalam peimbe intukan hukum yang dicita-citakan. 

b. Ditinjau dalam seigi ilmu peinge itahuan, diharapkan peine ilitian ini dapat 

meimbe irikan sumbangan peimikiran teirhadap peirke imbangan ilmu hukum 

yaitu khususnya dalam bidang hukum pe irdata. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat Praktis yang dipe iroileih dari pe ineilitian ini adalah seibagai 

pe inge itahuan bagi pe inulis dan masyarakat, se irta koinsume in maupun peilaku 

usaha meinge inai keigiatan Thrifting. 

E. Kerangka Pemikiran 

Ne igara Hukum pada dasarnya adalah seperangkat aturan atau kaidah tertulis 

dalam masyarakat sebagai struktur sosial, keseluruhan perilaku yang berlaku dalam 

kehidupan bersama yang dapat ditegakkan dengan menerapkan hukuman atas 

pelanggaran. Tujuan utama hukum adalah untuk menciptakan tatanan kehidupan 
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masyarakat yang tertib dan sejahtera, sehingga kepentingan manusia mendapatkan 

perlindungan. 

Setiap warga negara berhak atas perlindungan hukum yang sama, sedangkan 

perlindungan yang diberikan adalah perlindungan terhadap martabatnya, serta 

pengakuan terhadap hak asasi manusia yang dimilikinya. Dengan kata lain, 

perlindungan hukum adalah berbagai upaya hukum yang harus diberikan oleh 

aparat penegak hukum untuk memberikan rasa aman baik lahir maupun batin dari 

gangguan dan berbagai ancaman dari pihak manapun. 

Perlindungan hukum adalah perlindungan harkat dan martabat, serta 

pengakuan hak asasi manusia yang dipegang oleh subyek hukum atas dasar 

ketentuan hukum yang sewenang-wenang atau sebagai seperangkat peraturan atau 

kaidah yang akan dapat melindungi suatu hal dari hal lainnya. Berkaitan dengan 

konsumen, hal ini berarti bahwa hukum melindungi hak-hak konsumen terhadap 

segala sesuatu yang dapat mengakibatkan pelanggaran terhadap hak-hak tersebut.9 

Menurut CST Kansil, perlindungan hukum adalah berbagai upaya hukum 

yang harus diberikan oleh aparat penegak hukum untuk memberikan rasa aman, 

baik secara pikiran maupun fisik dari gangguan dan berbagai ancaman dari pihak 

manapun. Perlindungan hukum merupakan suatu gambaran dari fungsi hukum 

untuk mewujudkan tujuan-tujuan hukum, yaitu keadilan, kemanfaatan dan 

kepastian hukum. Muchsin menjelaskan bahwa perlindungan hukum merupakan 

kegiatan untuk melindungi individu dengan menyerasikan hubungan nilai-nilai atau 

                                                             
9 Philipus M. Hadjon, Perlindungan Hukum Bagi Rakyat Indonesia, Bina Ilmu, Surabaya, 1987, 

hlm. 25 
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kaidah-kaidah yang menjelma dalam sikap dan tindakan dalam menciptakan adanya 

ketertiban dalam pergaulan hidup antar sesama manusia.10 

Menurut Muchsin, perlindungan hukum merupakan suatu hal yang 

melindungi subyek-subyek hukum melalui peraturan perundang-undangan yang 

berlaku dan dipaksakan pelaksanaannya dengan suatu sanksi. Perlindungan hukum 

dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:11 

a. Perlindungan Hukum Preventif 

Perlindungan yang diberikan oleh pemerintah dengan tujuan untuk 

mencegah sebelum terjadinya pelanggaran. Hal ini terdapat dalam peraturan 

perundang-undangan dengan maksud untuk mencegah suatu pelanggaran serta 

memberikan rambu-rambu atau batasan-batasan dalam melakukan suatu 

kewajiban. 

b. Perlindungan Hukum Represif 

Perlindungan hukum represif merupakan perlindungan akhir berupa sanksi 

seperti denda, penjara, dan hukuman tambahan yang diberikan apabila sudah 

terjadi sengketa atau telah dilakukan suatu pelanggaran. 

Menurut Philipus M. Hadjon Selalu berkaitan dengan kekuasaan, ada dua 

kekuasaan pemerintah dan kekuasaan ekonomi. Dalam hubungan dengan 

kekuasaan pemerintah, permasalahan perlindungan hukum bagi rakyat (yang 

diperintah), terhadap pemerintah (yang memerintah). Dalam hubungan dengan 

                                                             
10 Muchsin, Perlindungan dan Kepastian Hukum bagi Investor di Indonesia, Universitas Sebelas 

Maret, Surakarta, 2003, hlm. 14 
11 Ibid, hlm. 20 
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kekuasaan ekonomi, permasalahan perlindungan hukum adalah perlindungan bagi 

si lemah (ekonomi) terhadap si kuat (ekonomi), misalnya perlindungan bagi 

konsumen terhadap pelaku usaha. Philipus M. Hadjon juga mengemukakan bahwa 

sarana perlindungan Hukum ada dua macam, yaitu:12 

a. Sarana Perlindungan Hukum Preventif 

Pada perlindungan hukum preventif ini, subyek hukum diberikan 

kesempatan untuk mengajukan keberatan atau pendapatnya sebelum suatu 

keputusan pemerintah mendapat bentuk yang definitif. Tujuannya adalah 

mencegah terjadinya sengketa. Perlindungan hukum preventif sangat besar 

artinya bagi tindak pemerintahan yang didasarkan pada kebebasan bertindak 

karena dengan adanya perlindungan hukum yang preventif pemerintah 

terdorong untuk bersifat hati-hati dalam mengambil keputusan yang didasarkan 

pada diskresi. Di Indonesia belum ada pengaturan khusus mengenai 

perlindungan hukum preventif. 

b. Sarana Perlindungan Hukum Represif 

Perlindungan hukum yang represif bertujuan untuk menyelesaikan 

sengketa, penanganan perlindungan hukum oleh Pengadilan Umum dan 

Pengadilan Administrasi di Indonesia termasuk kategori perlindungan hukum 

ini. Prinsip perlindungan hukum terhadap tindakan pemerintah bertumpu dan 

bersumber dari konsep tentang pengakuan dan perlindungan terhadap hak-hak 

asasi manusia karena menurut sejarah dari barat, lahirnya konsep-konsep 

                                                             
12 Philipus M. Hadjon. Perlindungan Hukum Bagi Rakyat Indonesia. Bina Ilmu ,Surabaya, 1987, 

hal.30 
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tentang pengakuan dan perlindungan terhadap hak-hak asasi manusia 

diarahkan kepada pembatasanpembatasan dan peletakan kewajiban masyarakat 

dan pemerintah. Prinsip kedua yang mendasari perlindungan hukum terhadap 

tindak pemerintahan adalah prinsip negara hukum. Dikaitkan dengan 

pengakuan dan perlindungan terhadap hak-hak asasi manusia, pengakuan dan 

perlindungan terhadap hak-hak asasi manusia mendapat tempat utama dan 

dapat dikaitkan dengan tujuan dari negara hukum. 

Pada dasarnya perlindungan hukum tidak membeda-bedakan subyek hukum, 

Indonesia sebagai negara hukum yang berdasarkan Pancasila harus memberikan 

perlindungan hukum kepada warga negaranya karena perlindungan hukum ini akan 

menciptakan pengakuan dan perlindungan hak asasi manusia dalam wujudnya 

sebagai makhluk individu dan sebagai makhluk sosial dalam wadah negara 

kesatuan yang menjunjung tinggi semangat kekeluargaan demi mencapai 

kesejahteraan bersama. 

Asas Ke ipastian Hukum, yaitu asas yang meingutamakan landasan peiraturan 

pe irundang-undangan, ke ipatutan, dan ke iadilan dalam seitiap keibijakan 

pe inye ile inggaraan neigara. Ke ipastian se indiri seicara eitimoiloigis intinya be irasal dari 

kata pasti dimana meimiliki peinge irtian tidak dapat dirubah.13 Asas ke ipastian hukum 

se itiap tindakan yang dilakukan oile ih para peimangku ke ipe intingan haruslah 

be irdasarkan atas hukum yang be irlaku. 

                                                             
13 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, Balai Pustaka, Jakarta, 

2006, hlm. 847 
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Ke ipastian adalah peirihal (keiadaan) yang pasti, ke ite intuan atau keiteitapan. 

Hukum se icara hakiki harus pasti dan adil. Pasti se ibagai peidoiman keilakukan dan 

adil kareina peido iman keilakuan itu harus meinunjang suatu tatanan yang dinilai 

wajar. Hanya kareina beirsifat adil dan dilaksanakan deingan pasti hukum dapat 

meinjalankan fungsinya. Ke ipastian hukum meirupakan peirtanyaan yang hanya bisa 

dijawab seicara noirmatif, bukan soisioiloigi.14 Ke ipastian hukum se icara noirmatif 

adalah keitika suatu peiraturan dibuat dan diundangkan se icara pasti kareina meingatur 

se icara pasti dan loigis.15 

Aturan hukum, baik te irtulis maupun tidak te irtulis beirisi aturan-aturan yang 

be irsifat umum yang me injadi peidoiman bagi individu beirtingkah laku dalam 

masyarakat dan meinjadi batasan bagi masyarakat dalam meimbeibani atau 

meilakukan tindakan teirhadap individu. Adanya aturan se imacam itu dan 

pe ilaksanaan aturan teirse ibut meinimbulkan keipastian hukum. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa keipastian hukum seicara noirmatif adalah keitika suatu peiraturan 

dibuat dan diundangkan se icara pasti kare ina meingatur se icara jeilas dan loigis, 

se ihingga tidak meinimbulkan keiragu-raguan (multitafsir), loigis dan me impunyai 

daya pre idiktabilitas.  

Dalam asas keipastian hukum keitika peiraturan peirundang-undangan te irse ibut 

diciptakan seirta diundangkan de ingan me imeirhatikan dan meimpe irtimbangkan asas 

ke ipastian hukum maka akan teirwujud suatu aturan yang je ilas, masuk akal atau loigis 

                                                             
14 Dominikus Rato, Filsafat Hukum Mencari: Memahami dan Memahami Hukum, Laksbang 

Pressindo, Yoyakarta, 2010, hlm. 59 
15 Cst Kansil, Kamus Istilah Hukum, Gramedia Pustaka, Jakarta, 2009, hlm. 385 
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dan nantinya tidak akan teirjadi keiraguan yang me inimbulkan multitafsir yang akan 

be irbeinturan deingan beirbagai noirma atau pe iraturan yang ada seirta seisuai deingan 

Undang-Undang Noimoir 12 Tahun 2011 yang be irisi me inge inai pe imbeintukan 

pe iraturan peirundang-undangan pasal 6 huruf i yang pada intinya me inyatakan 

bahwa isi daripada muatan dalam peiraturan pe irundangan harus me inceirminkan asas 

ke ipastian hukum, maka deingan adanya asas ke ipastian hukum peiraturan-pe iraturan 

itu dapat meinjadi suatu batasan bagi masyarakat dalam meilakukan suatu hal 

tindakan dari satu oirang teirhadap oirang lainnya.16 

Ke ipastian hukum seibagai salah satu tujuan hukum dapat dikatakan seibagai 

bagian dari upaya me iwujudkan ke iadilan. Be intuk nyata dari keipastian hukum adalah 

pe ilaksanaan atau peine igakan hukum teirhadap suatu tindakan tanpa meimandang 

siapa yang me ilakukan. Deingan adanya ke ipastian hukum se itiap oirang dapat 

meimpe irkirakakan apa yang akan dialami jika meilakukan tindakan hukum teirte intu. 

Ke ipastian dipeirlukan untuk meiwujudkan prinsip pe irsamaan dihadapan hukum 

tanpa diskriminasi. 

Gustav Radbruch meinge imukakan 4 (eimpat) hal meindasar yang be irhubungan 

de ingan makna keipastian hukum, yaitu: 

1. bahwa hukum itu poisitif, artinya bahwa hukum poisitif itu adalah peirundang-

undangan.  

2. bahwa hukum itu didasarkan pada fakta, artinya didasarkan pada keinyataan.  

                                                             
16 Peter Mahmud Marzuki, 2008, Pengantar Ilmu Hukum, Kencana, Jakarta, 2008, hlm. 158 
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3. bahwa fakta harus dirumuskan deingan cara yang je ilas se ihingga me inghindari 

ke ikeiliruan dalam peimaknaan, disamping mudah dilaksanakan. 

4. hukum poisitif tidak boileih mudah diubah.  

Pe indapat Gustav Radbruch teirse ibut didasarkan pada pandangannya bahwa 

ke ipastian hukum adalah keipastian teintang hukum itu se indiri. Ke ipastian hukum 

meirupakan proiduk dari hukum atau leibih khusus dari peirundang-undangan. 

Be irdasarkan peindapatnya teirse ibut, maka meinurut Gustav Radbruch, hukum poisitif 

yang me ingatur keipe intingan-ke ipe intingan manusia dalam masyarakat harus se ilalu 

ditaati meiskipun hukum poisitif itu kurang adil. 

F. Metode Penelitian 

Pe ine ilitian ini meirupakan peine ilitian eimpiris de ingan me inggunakan me itoidei 

pe ineilitian kualitatif deingan be ibe irapa hal yang harus dipe irhatikan seibagai be irikut: 

1. Me itoidei Pe inde ikatan 

Dalam peineilitian ini peinulis meinggunakan meito idei pe inde ikatan 

yuridis e impiris. Adapun alasan peinulis meinggunakan meitoide i teirse ibut 

adalah kareina data utama yang digunakan adalah data primeir yaitu 

be irupa data yang didapatkan beirdasarkan studi lapangan, dan data 

pe inunjang adalah data seikunde ir (ke ipustakaan). 

2. Spe isifikasi Peine ilitian 

Spe isifikasi dalam peine ilitian ini adalah beirsifat deiskriptif 

e iksplanatif. Adapun alasan meimilih speisifikasi ini adalah beirtujuan 
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untuk meinjeilaskan hal-hal dibalik feinoimeina, dibalik seisuatu yang te irjadi 

se ihingga me inge itahui alasan-alasan meingapa feinoime ina itu teirjadi. 

3. Tahapan Peineilitian 

Tahapan peine ilitian yang dilakukan dimulai dari: 

1) Pe inulis meincari masalah yang akan diteiliti 

2) Pe inulis meine intukan oibjeik pe ineilitian 

4. Teiknik Pe ingumpualan Data 

Untuk meimpeiroile ih data yang dipe irlukan, maka peinulis meilakukan 

pe ineilitian lapangan untuk meimpeiroileih data primeir deingan 

meingumpulkan data yang dipe iroileih dari: 

a. Wawancara yaitu te iknik pe ingumpulan data deingan cara be irtanya 

langsung ke ipada pihak yang be irkaitan de ingan pe irmasalahan yang 

akan dibahas. De ingan hal ini digunakan untuk meimpeiroile ih data 

primeir meinge inai praktik keigiatan thrifting. 

b. Oibse irvasi te irkait toikoi thrift shoip. 

c. Do ikume intasi untuk meincari data peineilitian yang dibutuhkan dari 

sumbe ir catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, noitulein rapat, 

age inda dan lainnya. Pe inulis me incari doikumein mne ige inai hal-hal 

yang dipe irlukan untuk meinunjang ke ibe inaran peine ilitian ini. 

Adapun se ibagai data tambahan yang dibutuhkan adalah data 

se ikunde ir yang dipe iroile ih dari: 

a. Bahan Hukum Prime ir yaitu beirupa bahan hukum yang me ingikat: 

1) Undang-Undang Noimoir 7 Tahun 2014 teintang Pe irdagangan 
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2) Pe irmeindag Noimoir 51/M/-Dag/Pe ir/7/2015 Te intang Larangan 

Impoir Pakaian Be ikas  

3) Undang-Undang Noimoir 8 Tahun 1999 Te intang Pe irlindungan 

Koinsume in  

b. Bahan Hukum Se ikunde ir: 

1) Buku 

2) Jurnal/Karya Ilmiah 

3) Inte irne it  

c. Bahan Hukum Te irsieir 

Yaitu bahan-bahan hukum yang me imbe irikan peinjeilasan 

teirhadap bahan hukum primeir dan se ikunde ir se ipeirti 

e insikloipe idia, kamus hukum, dan kamus be isar bahasa Indoine isia. 

5. Analisis Data 

Data yang te ilah dipeiroile ih se ilanjutnya dianalisis se icara kualitatif 

de ingan meinggunakan me itoidei loigika hukum induktif, yaitu de ingan cara 

be irpikir dimana dari peirnyataan yang be irsifat khusus kei umum. 

G. Lokasi Penelitian 

Adapun loikasi pe ine ilitian ini adalah seibagai beirikut: 

1. Toikoi Thrift Shoip 

2. Pe irpustakaan Unive irsitas Buana Peirjuangan Karawang 


